
 

44 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari analisis penilitian dan pembahasan 

tersebut dapat ditarik menjadi kesimpulan yaitu: 

1. Sistem penomoran Di Puskesmas Sedayu 1 Kabupaten Bantul telah 

menggunakan system penomoran unit (unit numbering system)  

2. Di Puskesmas Sedayu 1 Kabupaten Bantul belum terdapat prosedur 

tentang pelaksanaan pemberian nomor rekam medis pasien. 

3. Faktor penyebab terjadinya duplikasi nomor rekam medis yang 

terjadi di Puskesmas Sedayu 1 Kabupaten Bantul.  

b. Puskesmas Sedayu 1 Kabupaten Bantul untuk jumlah petugas 

yang melakukan pendaftaran kepada pasien sangat kurang 

c. Latar belakang pendidikan  rekam medis sangat minim 

d. Kurang nya Pengetahuan  petugas mengenai SPO pendaftaran 

pasien. 

 

B. Saran 

Dengan dilakukannya penelitian tentang duplikasi nomor 

rekam medis pasien, karena kurangnya petugas yang berlatar belakang 

rekam  medis , kurangnya pengetahuan petugas sebaiknya pembuatan 

SOP, SOP penomoran rekam medis pasien. Segera diterapkan karena 

SOP menjadi standarisasi yang dikerjakan dalam peneylesaian 

pekerjaan dan SPO tersebut akan menjadi acuan  sedang melakukan 

identifikasi pasien. 
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